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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Semakin berkembangnya suatu organiasi dan semakin tingginya teknologi
yang digunakan oleh organiasi, menyebabkan sering terjadinya perubahan serta
semakin luasnya pekerjaan yang akan di emban oleh para tenaga kerja, hal ini
berdampak terhadap kinerja yang dihasilkan pegawai kepada suatu organiasi,
untuk menghasilkan kinerja pegawai yang baik diperlukan gabungan antara

kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas

penjelasan degalasi tu pekerja.
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Organisasi yang berhasil dan efektif merupakan organisasi dengan
individu yang didalamnya memiliki Kinerja yang baik. Organisasi yang efektif
atau berhasil apabila ditopang oleh sumber daya manusia yang berkualitas.
Sebaliknya, organisasi yang gagal dikarenakan faktor kinerja dari sumber daya
manusia yang tidak berkualitas. Jadi kinerja sumber daya manusia sangat
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu organisasi tanpa terkecuali.
Mengenai Kinerja pegawai, terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi



kinerja pegawai beberapa diantaranya, ialah gaya kepemipinan, dan motivasi
kerja.

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba memengaruhi perilaku orang lain
Dalam organisasi, suatu gaya kepemimpinan yang tepat sangat diperlukan untuk
mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan kinerja bagi
karyawan sehingga diharapkan akan menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Menurut Depitra dan Soegoto (2017:185) menyatakan bahwa gaya kempimpinan
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Gaya kepemimpinan ialah faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Kepemimpinan yang dapat dikatakan pemimpin efektif ialah
Pemimpin yang mampu menerapkan gaya tertentu dalam kepemimpinannya
terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti
kekuatan dan kelemahan bawahannya. Gaya kepemimpinan juga merupakan
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang saat orang tersebut mencoba

mempengaruhi perilaku orang lain. Seorang pemimpin harus menerapkan gaya




kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan
sangat mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai suatu tujuan yang
tetapkan.

Selain itu faktor yang dapat memegaruhi kinerja pegawai adalah motivasi
kerja. Motivasi kerja adalah melakukan pekerjaan secara giat, sehingga pekerjaan
diharapkan lebih cepat selesai dan lebih baik hasilnya. Karyawan dengan motivasi
kerja tinggi karyawan akan bekerja dengan penuh gairah, disiplin, inisiatif, serta

kesadaran akan kewajibanya untuk bekerj lebih efektif dan efisien. Rasa tidak
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Dimana masalah gaya kepemimpinan seperti :

1. Peran pemimpin yang kurang tegas dalam memberikan arahan bagi karyawan

2. Kurangnya hubungan interaksi dan komunikasi antara pimpinan dengan
pegawai, dimana pimpinan sering ke luar kota

3. Kehadiaran pemimpin yang tidak menentu di Kantor yang menyebabkan
pengawasan yang dilakukan terhadap pegawai tidak efektif dan

4. Kurang tegasnya pimpinan menindak pegawai yang melakukan kesalahan —

kesalahan yang dinilai kurang bersikap profesional.



Sedangkan masalah motivasi kerja pada kinerja pegawai yaitu :

1. Tidak adanya pujian atau penghargaan bagi pegawai yang memiliki kinerja
yang baik

2. Pimpinan yang kurang mengawasi proses kerja pegawai yang menyebabkan
pengawai tidak termotivasi berkerja secara efektif dan tepat waktu, yang
secara langsung akan mempengaruhi kinerja pengawai tersebut

3. Masih terdapat konflik pribadi yang terjadi mengakibatkan kurangnya
motivasi kerja pegawai dalam menjalankan pekerjaannya
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Kinerja pegawai merupakan ha erja secara kuantitas dan kualitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam pencapaian tujuan organisasi.
Kinerja pegawai dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja dari pegawai untuk
menjalankan tugas dan fungsinya dalam pencapaian tujuan organisasi. Disinilah
pemimpin mengambil peranan penting dalam menjalankan peran motivator bagi
pegawai yang dipimpinnya. Suatu kepemimpinan sangat diperlukan suatu
organisasi dengan harapan dengan kepemimpinan yang sesuai akan memudahkan



berkomunikasi dan mengatur pegawai dalam menyelaraskan tujuan organisasi.
(Hanafi, 2018:54)

Kinerja seseorang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan sikap yang
berorientasi pada tugas dan pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

Tabel 1.1 Penilaian Kinerja Pegawai Tahun 2019-2021

Fakt_or_ yang Jumlah_ 19 2020 2021
dinilal Baik | Cukup
KualitasKerja 38 15 26
Kuantitas kKerja i3 29
Sika TT‘T{? et 26 7
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eksternal merupakan faktor penduku alam bekerja yang berasal dari
lingkungan misalnya gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Simpang Empat”.

1.2 Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut :




1. Masih terdapat masalah gaya kepemimpinan pada Kantor Camat Simpang

Empat dimana :

a. Peran pemimpin yang kurang tegas dalam memberikan arahan bagi
karyawan

b. Kurangnya hubungan interaksi dan komunikasi antara pimpinan
dengan pegawai, dimana pimpinan sering ke luar kota

c. Kehadiaran pemimpin yang tidak menentu di Kantor yang
menyebabkan pengawasan yang dilakukan terhadap pegawai tidak

efektif
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d. Masih kurangnya puter dan rekaman KTP

yang menyebabkan pegawea enyelesaikan pekerjaannya tidak
bisa tepat waktu, sehingga menjadikan pegawai mengalami penurunan
motivasi kerja dan

e. Tidak adanya gaji tambahan terhadap pegawai yang melakukan
pekerjaan lembur.

3. Hasil kerja pada penilaian kinerja pegawai masih tergolong rendah



1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak menyimpang dari judul dan mengingat
keterbatasan peneliti baik dari segi waktu, tenaga, pikiran maupun biaya maka
masalah penelitian ini hanya dibatasi pada masalah gaya kepemimpinan, motivasi

kerja dan kinerja pegawai.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah gaya kep parsial _berpe signifikan terhadap

Kinerjagpegawai Kantor Ca impang Emp
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Simpat Empat

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Instansi Kantor Camat Simpang Empat
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Kantor Camat Simpang
Empat untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.



2. Bagi Peneliti
Dapat menambah ilmu pengetahuan, dan wawasan serta melatih penulis
dalam penyusunan karya ilmiah, juga mencoba untuk menerapkan ilmu
yang pernah penulis terima dan memperaktekkannya di lapangan kerja.

3. Bagi Peneliti Lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan
masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan

masalah pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja

pegawai Kantor e Simpang Empat.
o)

UNIVERSITAS!

Ol®l

000
0000,

.‘"
\-’P

.
QUALITY
BERASTAGI




UNN(—:RSITAS"

‘u

000 _
0 00 )0,
\\ .————’

QUALITY
BERASTAG!

OI




